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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

“Qualitative research methods have become increasingly important modes 

of inquiry for the social sciences” 

 

“Metode penelitian kualitatif telah menjadi metode penyelidikan yang 

semakin penting untuk ilmu sosial” (Roosman & Marshall, 1989, hlm. 9). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

dengan terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, data-data yang dikumpulkan bukanlah berupa angka-angka melainkan 

data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dan lain-lain. Data 

yang ditemukan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang benar dan akurat. 

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penulis turun langsung 

untuk menggambarkan bagaimana Usaha Budidaya Jamur Tiram Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Kelurahan Landasan Ulin Utara 

Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini berlokasi di Kelurahan Landasan Ulin Utara, 

Kecamatan Liang Anggang, Kota Banjarbaru dengan pertimbangan: 

1. Dari 4 kelurahan yang ada, hanya Kelurahan Landasan Ulin Utara yang 

memungkinkan untuk menjadi subjek penelitian. Karena di Kelurahan 
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Landasan Ulin Utara pembudi dayanya langsung membuat bag log jamur 

tiram dan ada juga yang membuat bibit sendiri, serta menjual sendiri hasil 

panennya. 

2. Kelurahan Landasan Ulin Utara juga menjadi sentra sayur mayur. 

3. Para pembudidaya jamur tiram ini cukup meningkat yang dulunya hanya 1 

(satu) orang dan sekarang sudah berkembang 4 (empat) orang 

pembudidaya jamur tiram. Pembudidaya yang sudah lama ada 3 (tiga) 

orang, dan 1 (satu) orang baru memulai usaha budi daya jamur tiram pada 

tahun 2019. 

4. Pembudidaya jamur tiram ini dilakukan perindividu dalam satu keluarga 

dan bisa dikatakan usaha mandiri, tidak ada kelompok tani dari kelurahan 

dan hanya memiliki himpunan anggota pembudidaya jamur tiram yang 

bernama HIPJAKSEL untuk wilayah Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Tengah. Usaha budi daya jamur tiram ini juga mampu meningkatkan 

penghasilan masyarakat karena pada dasarnya masyarakat di kelurahan 

tersebut adalah petani, berkebun, wiraswasta, serta masyarakat yang 

bekerja tidak ingin terikat oleh waktu, dilatar belakangi pendidikan yang 

tidak tinggi dan ada juga masyarakat pendatang dari luar Kalimantan yang 

ingin memulai usaha sendiri dengan budi daya jamur tiram. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki usaha 

membudidayakan jamur tiram yang ada di Kelurahan Landasan Ulin Utara, 
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Kecamatan Liang Anggang, Kota Banjarbaru. Dengan jumlah informan 4 

orang pembudi daya jamur tiram. 

Objek penelitian ini adalah sasaran atau tujuan utama penelitian. Objek 

penelitian ini yaitu mengenai peran usaha budidaya jamur tiram dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Kelurahan Landasan Ulin Utara, 

Kecamatan Liang Anggang, Kota Banjarbaru. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Adapun data dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu: 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh dari informan melalui hasil wawancara penulis 

dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi 

(Sujarweni, 2014, hlm. 73). Data yang digali dalam penelitian ini adalah data 

yang berdasarkan sesuai rumusan masalah yang dikumpulkan tentang 

gambaran usaha budi daya jamur tiram dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Kelurahan Landasan Ulin Utara Kecamatan Liang Anggang 

Kota Banjarbaru dan peran usaha budi daya jamur tiram dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat di Kelurahan Landasan Ulin Utara Kecamatan 

Liang Anggang Kota Banjarbaru. Yang penulis peroleh melalui wawancara 

langsung dengan pemilik usaha budi daya jamur tiram. 

2. Data Sekunder 

Data yang didapat dari catatan, buku-buku, buku elektronik, artikel, 

jurnal, dokumen-dokumen kelurahan, situs-situs di internet. Data yang 
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diperoleh dari data sekunder tidak perlu diolah lagi (Sujarweni, 2014, hlm. 

74). 

3. Sumber data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini diambil dari 

buku, buku elektronik, jurnal, situs-situs di internet, seperti: 

a. Dalam penelitian ini di dapatkan 4 orang informan yang berdasarkan 

pertimbangan memiliki usaha jamur tiram, mulai dari produksi 

pembuatan bag log, pembuatan bibit, panen, dan pemasarannya serta 

pembuatan bag log dilakukan sendiri, dalam satu keluarga, ada 1 

(satu) informan yang memiliki pekerja tetap. Jadi 4 (empat) orang 

informan itu di antaranya ada 2 (dua) orang informan yang membuat 

bibit dan bag log jamur tiram sendiri, dan 2 (dua) informan masih 

membeli bibit jamur tiramnya dan membuat bag log sendiri. 

b. Dokumen, yaitu diambil dari dokumen-dokumen kelurahan. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Wawancara, didefinisikan sebagai diskusi antara dua orang atau lebih 

dengan tujuan tertentu (Khan & Cannell 1957) di kutip dari (Sarosa, 2017, 

hlm. 47). Wawancara yaitu Proses tanya jawab dengan langsung bertatap 

muka, mendengarkan secara langsung informasi kepada informan, dan 
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jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape 

recorder) (Soehartono, 2015, hlm. 68). Bertanya langsung secara terbuka 

sesuai dengan pedoman wawancara kepada informan sehingga penulis 

dapat memperoleh data yang diperlukan. 

2. Dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting berhubungan dengan masalah yang diteliti, 

sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan (Basrowi dan Suwandi, 2008, hlm. 158). Seluruh dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian ini ialah untuk melengkapi data. Adapun 

dokumen dalam penelitian ini berupa data dari profil Kelurahan Landasan 

Ulin Utara. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Tahap pengolahan data 

Setelah data dikumpulkan maka selanjutnya pengolahan data dengan 

tahapan sebagai berikut: 

a. Editing, adalah pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan 

(Tanzeh, 2009, hlm. 67). Editing yaitu dengan cara menyeleksi data 

yang telah diperoleh, apabila terdapat kekurangan dapat diperbaiki dan 

disempurnakan sehingga diperoleh data yang valid. 

b. Interpretasi, yaitu dengan cara memberikan pandangan teoritis terhadap 

data yang dikumpulkan. 
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2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif, yaitu dengan menelaah dan mengkaji secara mendalam terhadap 

hasil penelitian mengenai budidaya jamur tiram di Kelurahan Landasan Ulin 

Utara Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru, kemudian ditarik 

kesimpulan bagaimana gambaran dan peran usaha budidaya jamur tiram 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kelurahan Landasan Ulin 

Utara Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru. 

 

G. Prosedur Penelitian  

Dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini dan untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan dalam penelitian, penulis menggunakan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

  Pada tahap ini penulis melakukan survey dalam rangka mengetahui 

langsung terhadap objek yang diteliti, kemudian dituangkan dalam sebuah 

proposal penelitian yang berjudul “Usaha Budidaya Jamur Tiram Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Kelurahan Landasan Ulin 

Utara Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru”. Untuk 

kesempurnaannya maka dikonsultasikan dengan dosen penasehat dan 

meminta persetujuannya untuk dimasukkan ke Biro Skripsi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Setelah disidangkan dan dinyatakan diterima 

dan keluarnya surat penetapan judul serta penetapan dosen pembimbing I 
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dan dosen pembimbing II (tanggal 1 Maret 2019), selanjutnya 

dikonsultasikan kembali untuk diadakan perbaikan seperlunya, kemudian 

diseminarkan (tangggal 22 juli 2019). 

2. Tahap Pengumpulan Data 

  Pada tahapan ini penulis terlebih dahulu mengurus surat riset untuk 

kemudian melakukan penelitian lapangan dengan wawancara langsung 

kepada para informan, sehingga diperoleh data-data dan informasi terkait 

dengan permasalahan yang diteliti penulis. Untuk melakukan riset ini 

ditempuh selama 2 (dua) bulan sesuai dengan surat izin riset yang 

dikeluarkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari 

Banjarmasin, yang dimulai dari 16 September 2019 s/d 16 November 

2019. 

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahapan ini penulis mengolah dan menganalisis terhadap data 

yang diperoleh dengan menggunakan teknik editing dan interprestasi yang 

semuanya dituangkan dalam laporan hasil penelitian. Selanjutnya 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan dosen pembimbing II 

dalam rangka perbaikan dan kesempurnaannya, yang dimulai dari 01 

Desember 2020 s/d 20 Februari 2020. 

4. Tahapan Penyusunan Laporan 

  Pada tahap ini penulis menyusun secara sistematis terhadap data 

yang telah diperoleh berdasarkan sistematika penulisan. Untuk 

kesempurnaannya, maka dikonsultasikan kepada dosen pembimbing I dan 
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dosen pembimbing II sekaligus memohon persetujuan (tanggal 21 Februari 

2020), hingga dianggap baik dan layak dijadikan sebuah karya tulis ilmiah 

dalam bentuk skripsi yang siap dimunaqasahkan di hadapan tim penguji 

mengenai budidaya jamur tiram dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Kelurahan Landasan Ulin Utara Kecamatan Liang Anggang 

Kota Banjarbaru. 


